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ABSTRAK

SHEILLA MERLYANA. Faktor-Faktor Yang BerhubunganDenganKejadian Sepsis
Neonatorum Di RSUD Dr. H. Moch.Ansari Saleh Banjarmasin Tahun
2016.DibimbingolehDESILESTIA DWI SALMARINIdanDEWI PUSPARANI
SINAMBELA

Latar Belakang: Sepsis neonatorum merupakan salah satu penyebab
pentingmorbiditas dan mortalitas yang bertanggung jawab sekitar 30-50% dari
total kematian neonatal di negara berkembang.
Tujuan: Menganalisisfaktor apa yang berhubungan dengan kejadian sepsis
neonatorum Di RSUD Dr. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasintahun 2016
Metode: Penelitiancase controldilaksanakanpada 8s/d 15April 2017 di RSUD dr.
H. Moch.Ansari Saleh
Banjarmasin.Populasiterbagimenjadipopulasikasusdanpopulasikontrol.Penelitian
dilakukanpada 110 bayimenggunakanperbandinganbesarsampel1 : 1
yaitudibagimenjadi 55 bayimengalami sepsis neonatorum (kasus)
dengantekniktotal samplingdan 55 bayitidakmengalami sepsis neonatorum
(kontrol) dengantekniksimple random sampling. Data diambildengan instrument
berupaceklist, kemudiandianalisismenggunakanujiChi-Square.
Hasil: Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa antaraumuribudengankejadian sepsis
neonatorum p=0,416, umurkehamilandengankejadian sepsis neonatorum
p=0,558, jenispersalinandengankejadian sepsis neonatorump=0,004,
ketubanpecahdinidengankejadian sepsis neonatorump=0,033, BBLR
dengankejadian sepsis neonatorum p=0,004 danjeniskelamindengankejadian
sepsis neonatorum p=0,039.
Simpulan: Tidakadahubungan yang
bermaknaantaraumuribudanumurkehamilandengankejadian sepsis neonatorum,
adahubungan yang bermaknaantarajenispersalinan, ketubanpecahdini, BBLR,
jeniskelamindengankejadian sepsis neonatorum.

Kata Kunci: BBLR, JenisKelamin, JenisPersalinan, KetubanPecahDini, Sepsis
Neonatorum, UmurKehamilan, UmurIbu


